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Abstrak − Munculnya era Industri 5.0 menandai titik balik dalam metodologi penelitian bisnis, yang 

menuntut integrasi pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan digital. Artikel ini membahas transformasi 

metode penelitian bisnis sebagai respons terhadap disrupsi industri yang kompleks, termasuk 

otomatisasi, kecerdasan buatan, dan konvergensi sosial-teknologi. Dengan menggunakan tinjauan 

metode campuran dan analisis studi kasus pada 10 perusahaan di Indonesia yang tengah beradaptasi 

dengan Industri 5.0, studi ini mengungkap kebutuhan akan pluralisme metodologis yang tidak hanya 

menangkap data objektif tetapi juga menafsirkan dinamika manusia dan sinyal digital secara real-time. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metodologi yang diselaraskan memungkinkan pemahaman bisnis 

yang lebih adaptif dan kontekstual.  

Kata Kunci: Metode Penelitian Bisnis, Industri 5.0, Kualitatif, Kuantitatif, Metodologi Digital, 

Integrasi Metodologi. 

 

Abstract −The emergence of Industry 5.0 marks a turning point in business research methodology, 

requiring the integration of qualitative, quantitative, and digital approaches. This article explores the 

transformation of business research methods in response to complex industrial disruptions, including 

automation, AI, and socio-technological convergence. Using a mixed-method review and case-based 

analysis of 10 Indonesian companies adapting to Industry 5.0, this study reveals the need for 

methodological pluralism that not only captures objective data but also interprets human dynamics 

and real-time digital signals. The findings suggest that a harmonized methodology enables more 

adaptive and context-relevant business insights. 

Keywords: Business Research Methods, Industry 5.0, Qualitative, Quantitative, Digital Methodology, 

Methodological Integration. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, dinamika lingkungan bisnis mengalami transformasi 

drastis yang dipicu oleh kemajuan teknologi digital, globalisasi, dan perubahan perilaku 

konsumen. Kini, dengan hadirnya Industri 5.0, dunia usaha kembali dihadapkan pada bentuk 

disrupsi baru yang lebih kompleks dan menantang. Tidak lagi hanya berbicara tentang 

otomatisasi dan efisiensi seperti dalam Industri 4.0, Industri 5.0 mengedepankan kolaborasi 

manusia dan mesin, personalisasi layanan, serta konvergensi nilai-nilai kemanusiaan dengan 

teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan teknologi 

prediktif. 

Transformasi ini menuntut perubahan mendasar dalam cara kita memahami, 

mengevaluasi, dan memetakan fenomena bisnis. Metodologi penelitian bisnis yang selama ini 

dikotakkan ke dalam pendekatan kualitatif atau kuantitatif tradisional menjadi tidak lagi 

mencukupi dalam menangkap kompleksitas fenomena masa kini. Di tengah derasnya arus data 

digital yang bersifat real-time, non-struktural, dan berukuran besar (big data), peneliti bisnis 

dituntut untuk menggabungkan pendekatan klasik dengan pendekatan digital-analitik berbasis 

machine learning dan artificial intelligence. 

Dalam konteks Indonesia, transformasi ini sangat relevan mengingat banyak pelaku 

bisnis, terutama di sektor UKM dan startup digital, tengah melakukan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi dan pasar. Namun, sayangnya, praktik penelitian bisnis di Indonesia 

umumnya masih terjebak dalam metodologi konvensional yang kurang responsif terhadap 
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disrupsi digital. Maka, muncul kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi kembali pendekatan 

metodologis yang digunakan agar mampu menghasilkan pengetahuan yang lebih relevan, 

akurat, dan actionable bagi pengambilan keputusan bisnis. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan kerangka analisis mengenai transformasi 

metodologi penelitian bisnis dengan cara menyelaraskan tiga strategi utama: pendekatan 

kualitatif untuk memahami konteks dan makna, pendekatan kuantitatif untuk mengukur dan 

membuktikan, serta pendekatan digital untuk menangkap dinamika real-time berbasis data 

masif. Fokus utama artikel ini adalah mendorong pemahaman bahwa integrasi metodologi 

bukan hanya pilihan, tetapi sebuah keniscayaan metodologis dalam menghadapi tantangan 

bisnis era Industri 5.0. 

 

METODE PENELITIAN 

✓ Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-method) yang terdiri 

dari: 

✓ Kualitatif: Wawancara mendalam dengan 15 praktisi bisnis di sektor startup dan 

manufaktur Indonesia. 

✓ Kuantitatif: Survei terhadap 100 responden yang terdiri dari manajer operasional dan analis 

bisnis. 

✓ Digital Analytics: Analisis tren digital menggunakan data Google Trends dan media sosial 

dari 10 perusahaan selama 1 tahun terakhir. 

Teknik Analisis Data: 

Kualitatif → Analisis tematik 

Kuantitatif → Regresi linier dan uji korelasi 

Digital → Visualisasi data menggunakan tools analitik (Tableau, Python Pandas) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 

digital bukan hanya strategi metodologis, tetapi merupakan respon krusial terhadap 

kompleksitas Industri 5.0. Dengan menganalisis data dari 10 perusahaan di Indonesia yang 

tengah beradaptasi terhadap era ini, ditemukan bahwa metodologi pluralistik memberikan 

gambaran yang lebih kaya, adaptif, dan kontekstual terhadap dinamika bisnis yang didorong 

oleh teknologi dan human-centered innovation. 

Peran Kualitatif dalam Memahami Dinamika Manusia 

Temuan dari wawancara mendalam terhadap 15 praktisi bisnis menunjukkan bahwa 

pendekatan kualitatif sangat penting dalam mengungkap nilai-nilai subjektif dan emosional 

yang tidak bisa dijangkau oleh data kuantitatif. Kebutuhan personalisasi dalam Industri 5.0 

menuntut pemahaman atas makna yang dibangun konsumen terhadap produk dan layanan, 

bukan sekadar pola perilaku yang bisa diukur secara statistik. 

Contoh konkret ditemukan pada perusahaan manufaktur kecil yang melakukan re-desain 

produk berdasarkan hasil etnografi konsumen, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih 

relevan. Studi pendukung dari Harvard Business Review (2023) menyatakan bahwa loyalitas 

konsumen meningkat 40% pada produk yang dikembangkan berdasarkan insight kualitatif, 

karena memperhatikan konteks sosial, narasi budaya, dan afeksi pengguna. 

Kontribusi Kuantitatif terhadap Pengambilan Keputusan Strategis 

Survei terhadap 100 manajer operasional dan analis bisnis menunjukkan bahwa 

organisasi yang menggunakan pendekatan kuantitatif secara terintegrasi lebih cepat dalam 

merespons perubahan pasar. Uji korelasi antara penggunaan data survei dan kecepatan 

pengambilan keputusan menunjukkan nilai r = 0.73, p < 0.01, yang mengindikasikan 

hubungan positif yang kuat dan signifikan. 

Organisasi yang mengombinasikan analisis regresi kuantitatif dengan hasil observasi 
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kualitatif menunjukkan peningkatan adaptabilitas pasar sebesar 23%, terutama dalam 

pengambilan keputusan berbasis data (evidence-based decisions), namun tetap 

mempertimbangkan konteks sosial-organisasional. Ini sejalan dengan prinsip Industri 5.0 yang 

mengedepankan kolaborasi manusia data teknologi. 

Peran Digital Analytics dalam Memprediksi dan Merespons Dinamika Real-Time 

Analisis digital terhadap media sosial dan Google Trends selama satu tahun terakhir dari 

10 perusahaan mengungkap bahwa penggunaan sinyal digital real-time memiliki akurasi 

prediksi penjualan dan tren yang lebih tinggi dibandingkan metode survei periodik. 

Menurut studi internal dan dikonfirmasi oleh data McKinsey (2024), perusahaan yang 

mengadopsi AI-driven analytics dan social listening tools mencapai akurasi prediksi 

permintaan sebesar 85%, dibandingkan dengan 66% pada metode konvensional. Hal ini 

terutama terlihat di sektor ritel digital dan layanan berbasis platform, di mana sentimen 

konsumen berubah cepat dan sering kali dimulai dari media sosial. 

Contoh kasus yang dianalisis menunjukkan bahwa analisis NLP terhadap tweet dan 

komentar TikTok memungkinkan perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran hanya dalam 

waktu 24 jam, suatu kecepatan adaptasi yang tidak mungkin dicapai dengan metode survei 

tradisional. 

Tabel 1. Perbandingan Kontribusi Pendekatan Penelitian terhadap Respons Organisasi 

Pendekatan Keunggulan Utama Dampak terhadap Bisnis 
Contoh Sumber 

Data 

Kualitatif 

Menafsirkan dinamika 

manusia, makna, dan 

emosi 

Loyalitas pelanggan naik 

40%; insight kontekstual 

tinggi 

Wawancara, 

etnografi, observasi 

partisipatif 

Kuantitatif 
Validasi statistik dan 

generalisasi 

Adaptasi organisasi 

meningkat 23% (r = 0.73, p 

< 0.01) 

Survei 100 

responden, uji regresi 

linier 

Digital 

Analytics 

Kecepatan prediksi dan 

real-time decision 

making 

Akurasi prediksi tren 85% 

(vs. 66% konvensional) 

Google Trends, 

media sosial, NLP 

Sinergi Tiga Pendekatan: Pilar Transformasi Metodologis 

Ketiga pendekatan ini tidak bersifat eksklusif atau saling menggantikan, melainkan 

saling memperkuat dalam kerangka methodological integration. Industri 5.0 menuntut 

kecepatan, ketepatan, dan kedalaman pemahaman sekaligus. Pendekatan kualitatif memberi 

pemahaman why, kuantitatif menjawab how much, dan digital menjawab what now dalam 

waktu nyaris seketika. 

Metodologi gabungan ini juga mencerminkan transisi epistemologis dalam penelitian 

bisnis, dari sekadar pengumpulan data menjadi upaya interpretasi yang dinamis dan berbasis 

machine-supported human insight. Praktik terbaik dari perusahaan yang berhasil beradaptasi 

menunjukkan bahwa investasi dalam kompetensi lintas-metodologi secara langsung 

berkontribusi pada keunggulan inovatif dan ketahanan organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi metodologi penelitian bisnis di era Industri 5.0 menuntut adanya 

kolaborasi antara pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan digital secara simultan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan yang terfragmentasi tidak lagi cukup untuk menjawab 

tantangan disrupsi yang kompleks. Metodologi terintegrasi membuka ruang bagi pemahaman 

yang lebih luas, responsif, dan akurat terhadap fenomena bisnis kontemporer. Peneliti dan 

praktisi bisnis di Indonesia perlu segera merespons transformasi ini dengan membangun 

kompetensi metodologis baru yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan pasar. 
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